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ABSTRACT 

This study discusses the Application of Islamic Counseling with 

Forgiveness Therapy to Reduce Trust Issues in a Child Towards Parents 

(Case Study of Adolescents in Tulus Ayu Village, East Oku Regency). The 

purpose of the study is to find out the condition of children's trust issues 

with parents before Islamic counseling with forgiveness therapy, to find out 

the process of implementing the implementation of Islamic counseling with 

forgiveness therapy in reducing children's trust issues with parents and to 

find out the results of the process of implementing the implementation of 

Islamic counseling with forgiveness therapy in reducing children's trust 

issues towards parents. The method used in the study is qualitative. Data 

collection techniques include observation, interviews, and documentation. 

The results of the study showed: 1) The description of the child's trust issue 

with parents before Islamic counseling with forgiveness therapy was carried 

out, namely in the client showed an attitude that was easier to feel 

suspicious and difficult to trust with others, the client always had 

negative/bad thoughts, The client feels sad and uncomfortable when others 

comment about his family, the client also feels betrayed often, making it 

easier for the client to feel jealous, making the client keep his distance and 

it is very difficult to forgive the person. 2) The process of applying Islamic 

counseling with forgiveness therapy in reducing children's trust issues with 

parents, namely, first, problem identification: The client admits that he does 

not trust his parents. Second, diagnosis: the thought of counseling with his 

parents in the past that burdened his mind made him feel uncomfortable and 

affected his behavior in the present. Third, forgiveness therapy targets the 

emotional, cognitive, and interpersonal aspects of the client. Fourth, 

treatment: the client expresses his feelings or the uncovering phase, the 

client dares to make a decision or decision phase, the counselor tries to take 

action or work phase, and the stage where the counselor does a deepening 

phase. Fifth, evaluation: changes in the client because the counselor has 

given the task to the counselor to start getting used to reading the Quran, as 

an achievement of a calmer heart. 3) The result after the application of 

Islamic counseling with forgiveness therapy in reducing children's trust 

issues with parents is that there are behavioral changes shown by the 

counselor before and after the implementation of counseling. 
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PENDAHULUAN 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama dalam kehidupan anak 

yang memiliki peran strategis dalam pembentukan karakter, perkembangan emosional, serta 

kesehatan mental individu (Wang, Y., 2023). Dalam perspektif psikologi perkembangan, kualitas 

relasi antara orang tua dan anak menjadi fondasi utama dalam pembentukan kelekatan 

(attachment), kepercayaan (trust), serta kemampuan sosial anak di masa depan (Spinelli, 2020). 

Oleh karena itu, terciptanya suasana keluarga yang harmonis, terbuka, dan komunikatif menjadi 

faktor penting dalam membangun perkembangan psikososial yang sehat (Rahma, R., 2025). 

Komunikasi dua arah yang efektif antara orang tua dan anak terbukti berkontribusi terhadap 

terbentuknya rasa aman, dihargai, dan dipercaya dalam diri anak (Leenders, H., 2019). Namun 

demikian, tidak semua keluarga mampu menciptakan kondisi yang ideal karena adanya konflik, 

kurangnya perhatian, serta rendahnya kualitas interaksi dalam keluarga. Kondisi tersebut dapat 

memicu munculnya berbagai permasalahan psikologis pada remaja, salah satunya adalah krisis 

kepercayaan atau trust issue. 

Trust issue merupakan kondisi psikologis ketika individu mengalami kesulitan untuk 

mempercayai orang lain akibat pengalaman negatif sebelumnya, terutama dalam relasi yang dekat 

dan signifikan (Darmawan, F. A., 2025). Kondisi ini biasanya ditandai dengan munculnya pikiran 

negatif, rasa curiga berlebihan, ketidakmampuan membuka diri, serta kecenderungan menarik diri 

dari lingkungan sosial (Dai, X., 2026). Remaja yang mengalami trust issue cenderung memiliki 

persepsi negatif terhadap diri sendiri maupun orang lain, sehingga mengalami hambatan dalam 

membangun hubungan interpersonal yang sehat (Clarke, 2021). 

Penelitian menunjukkan bahwa kualitas hubungan orang tua–anak yang rendah, termasuk 

kurangnya keterlibatan emosional dan konflik berkepanjangan, berkontribusi secara signifikan 

terhadap berkembangnya masalah kepercayaan pada remaja (Boele, S., 2019). Selain itu, kondisi 

tersebut juga berdampak pada meningkatnya risiko gangguan kesehatan mental seperti kecemasan 

dan depresi (Racine, 2021). Bahkan, keterbatasan relasi sosial dan dukungan keluarga dapat 

memperburuk kondisi psikologis remaja dalam jangka panjang (Loades, 2020). 

Bimbingan dan konseling Islam hadir sebagai salah satu pendekatan alternatif yang bersifat 

holistik dalam membantu individu mengatasi permasalahan psikologis dengan mengintegrasikan 

aspek spiritual, emosional, dan sosial (Haque & Keshavarzi, 2020). Konseling Islam bertujuan 

untuk mengarahkan individu agar kembali kepada fitrah keimanan serta mengamalkan nilai-nilai 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari (Tanhan, A., 2022). Dalam tradisi Islam, praktik 

konseling juga dikenal dengan konsep hisbah, yaitu mengajak kepada kebaikan (amar ma’ruf) 

dan mencegah kemungkaran (nahi munkar) sebagai bentuk pembinaan moral dan spiritual. 

Salah satu pendekatan yang relevan dalam konseling Islam untuk mengatasi trust issue 

adalah terapi forgiveness atau pemaafan (Worthington & Wade, 2020). Terapi ini berfokus pada 

upaya membantu individu untuk melepaskan emosi negatif seperti marah, dendam, dan 

kekecewaan, serta menggantinya dengan sikap penerimaan dan empati (Akhtar & Barlow, 2021). 

Penelitian menunjukkan bahwa terapi pemaafan efektif dalam menurunkan tingkat stres, 

kecemasan, dan depresi, serta meningkatkan kesejahteraan psikologis individu (Rasmussen, K. 

R., 2019). Selain itu, forgiveness juga terbukti mampu memperbaiki hubungan interpersonal yang 

rusak, termasuk hubungan antara anak dan orang tua (Anjani, A. F., 2024). 
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Dalam perspektif Islam, konsep pemaafan memiliki landasan teologis yang kuat 

sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-A’raf ayat 199 yang menekankan pentingnya 

sikap memaafkan sebagai bagian dari akhlak mulia. Nilai pemaafan dalam Islam tidak hanya 

berdimensi spiritual, tetapi juga berimplikasi pada kesehatan psikologis individu. 

Berdasarkan hasil observasi awal melalui wawancara yang dilakukan pada tanggal 10 

Oktober 2022 terhadap seorang remaja berusia 15 tahun di Desa Tulus Ayu, Kecamatan Belitang 

Madang Raya, Kabupaten OKU Timur, ditemukan adanya indikasi trust issue yang ditunjukkan 

melalui perubahan perilaku seperti menarik diri, menghindari komunikasi dengan orang tua, serta 

menunjukkan sikap acuh dan kurang responsif. Kondisi ini sejalan dengan karakteristik remaja 

yang mengalami gangguan kepercayaan akibat pengalaman relasi yang negatif dalam keluarga 

(Wang, 2022). 

Fenomena tersebut menunjukkan adanya kebutuhan intervensi yang tidak hanya berfokus 

pada aspek psikologis, tetapi juga menyentuh dimensi spiritual. Oleh karena itu, penelitian ini 

berupaya mengkaji penerapan konseling Islam dengan terapi forgiveness sebagai upaya untuk 

mereduksi trust issue pada remaja terhadap orang tua. Pendekatan ini diharapkan mampu 

membantu klien dalam membangun kembali kepercayaan, memperbaiki hubungan keluarga, serta 

meningkatkan kesejahteraan psikologis secara holistik (Rasmussen, K. R., 2019). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

memahami secara mendalam fenomena trust issue pada remaja dalam konteks keluarga (Creswell 

& Creswell, 2021; Yin, 2020). Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh langsung 

dari subjek penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah seorang remaja di Desa Tulus Ayu, 

Kecamatan Belitang Madang Raya, Kabupaten OKU Timur yang dipilih secara purposive 

berdasarkan kriteria mengalami masalah kepercayaan terhadap orang tua. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara mendalam dan 

observasi. Wawancara mendalam dilakukan untuk menggali informasi terkait pengalaman, 

perasaan, serta persepsi subjek mengenai hubungan dengan orang tua yang memicu munculnya 

trust issue. Sementara itu, observasi dilakukan untuk mengamati perilaku, interaksi sosial, serta 

respons emosional subjek dalam kehidupan sehari-hari guna memperoleh data yang lebih 

kontekstual (Merriam & Tisdell, 2021). 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus menurut 

Yin, yaitu melalui pattern matching dan explanation building (Yin, 2020). Pattern matching 

dilakukan dengan membandingkan pola empiris yang ditemukan di lapangan dengan pola teoretis 

yang relevan. Selanjutnya, explanation building digunakan untuk menyusun penjelasan secara 

sistematis mengenai penyebab munculnya trust issue serta perubahan yang terjadi setelah 

penerapan konseling Islam dengan terapi forgiveness. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Trust Issue Anak terhadap Orang Tua Sebelum Konseling Islam dengan Terapi 

Forgiveness 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 25 Juni sampai dengan 5 Juli 

2024 dalam enam kali pertemuan, ditemukan bahwa klien menunjukkan indikasi kuat mengalami 

trust issue terhadap orang tua. Trust issue merupakan kondisi psikologis yang ditandai dengan 

kesulitan individu dalam mempercayai orang lain akibat pengalaman relasi yang negatif, terutama 

dalam lingkungan keluarga (Thielmann, I., 2015). Kondisi ini umumnya berkembang dari 
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pengalaman emosional yang menyakitkan dan berdampak pada pola pikir, emosi, serta perilaku 

sosial individu (Petrocchi, S., 2025). 

Pertama, klien menunjukkan sikap mudah curiga dan sulit mempercayai orang lain. Klien 

memiliki keyakinan bahwa janji yang diberikan orang lain tidak akan ditepati, sehingga muncul 

pola pikir negatif terhadap relasi interpersonal. Kondisi ini sejalan dengan karakteristik individu 

dengan gangguan kepercayaan yang cenderung memiliki kecurigaan berlebihan dan kesulitan 

membangun hubungan yang sehat (Wang et al., 2022). Kedua, klien cenderung memikirkan 

kemungkinan terburuk (overthinking) terhadap situasi yang dihadapi. Klien merasa tertekan dan 

cemas ketika menerima komentar dari orang lain, khususnya yang berkaitan dengan kondisi 

keluarganya. Overthinking diketahui berkorelasi dengan kecemasan dan gangguan emosi yang 

dapat memperburuk kondisi kesehatan mental remaja (Racine, 2021). Ketiga, klien sering merasa 

dikhianati, terutama oleh orang tua, yang menyebabkan hilangnya kepercayaan dalam hubungan 

keluarga. Pengalaman dikhianati oleh figur signifikan seperti orang tua dapat berdampak besar 

terhadap perkembangan kelekatan dan kepercayaan individu (Choi, K. J., 2020). Keempat, klien 

menunjukkan sikap mudah cemburu yang muncul dari rasa takut kehilangan dan kekhawatiran 

akan kembali disakiti. Hal ini menunjukkan adanya ketidakamanan emosional (emotional 

insecurity) dalam hubungan interpersonal. Kelima, klien cenderung menarik diri dan menjaga 

jarak dari lingkungan sosial. Klien lebih memilih menyendiri dan menghindari interaksi sosial 

sebagai mekanisme perlindungan diri. Perilaku menarik diri merupakan salah satu indikator 

gangguan relasi sosial pada remaja yang mengalami tekanan psikologis (Loades, 2020). Keenam, 

klien mengalami kesulitan dalam memaafkan, yang ditandai dengan adanya rasa dendam, 

kemarahan, serta ketidakmampuan melepaskan pengalaman negatif masa lalu. Individu yang sulit 

memaafkan cenderung mengalami tekanan emosional yang berkepanjangan dan rendahnya 

kesejahteraan psikologis (Rasmussen, K. R. et al., 2019). 

Temuan wawancara menunjukkan bahwa klien merespons situasi yang menyakitkan 

dengan kemarahan, kecemasan, dan keinginan untuk menghindari interaksi sosial. Hal ini 

mengindikasikan adanya trauma relasi dalam keluarga yang belum terselesaikan. Secara 

keseluruhan, gambaran trust issue pada klien ditandai dengan pola pikir negatif, emosi tidak 

stabil, serta perilaku sosial yang cenderung menghindari, yang sejalan dengan karakteristik 

remaja dengan gangguan kepercayaan (Petrocchi, S., 2025). 

 

Proses Penerapan Konseling Islam dengan Terapi Forgiveness dalam Mereduksi Trust Issue 

Penerapan konseling Islam dengan terapi forgiveness dalam penelitian ini dilakukan selama 

kurang lebih dua bulan dengan menyesuaikan jadwal konseli. Konseling diawali dengan 

membangun hubungan terapeutik (rapport) antara konselor dan konseli, yang merupakan langkah 

penting dalam keberhasilan proses konseling (Haque & Keshavarzi, 2020). Hubungan yang baik 

antara konselor dan konseli memungkinkan terbentuknya rasa aman dan keterbukaan dalam 

proses konseling. 

Tahapan pertama adalah identifikasi masalah, yaitu menggali secara mendalam 

permasalahan yang dialami konseli melalui wawancara dan observasi. Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa trust issue muncul akibat pengalaman dibanding-bandingkan dengan 

saudara, kurangnya penghargaan dari orang tua, serta pengalaman emosional yang menyakitkan. 

Kondisi ini sesuai dengan temuan bahwa pola asuh yang tidak suportif dapat memicu gangguan 

emosional pada remaja (Burlakova, I., 2024). 

Tahapan kedua adalah diagnosis, yaitu penetapan bahwa konseli mengalami trust issue 

terhadap orang tua yang berdampak pada perilaku menghindar, menarik diri, dan menurunnya 
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komunikasi dalam keluarga. Diagnosis ini penting untuk menentukan intervensi yang tepat dalam 

proses konseling (Yin, 2020). 

Tahapan ketiga adalah prognosis, yaitu penentuan intervensi berupa terapi forgiveness. 

Terapi ini dipilih karena mampu menyasar aspek kognitif, emosional, dan interpersonal individu. 

Forgiveness terbukti efektif dalam membantu individu mengurangi emosi negatif dan 

meningkatkan kesejahteraan psikologis (Worthington & Wade, 2020). 

Tahapan keempat adalah treatment, yaitu pelaksanaan terapi forgiveness yang terdiri dari 

empat tahap, yaitu uncovering phase, decision phase, work phase, dan deepening phase. Pada 

tahap uncovering, konseli diajak mengungkapkan pengalaman emosional yang menyakitkan. 

Pada tahap decision, konseli diarahkan untuk memilih memaafkan sebagai solusi. Pada tahap 

work, konseli melakukan reframing terhadap pengalaman masa lalu. Sedangkan pada tahap 

deepening, konseli menginternalisasi nilai pemaafan dalam kehidupannya (Enright & 

Fitzgibbons, 2020). Dalam konteks konseling Islam, terapi ini diperkuat dengan pendekatan 

spiritual seperti membaca Q.S. Al-A’raf ayat 199 dan Q.S. Al-Ikhlas ayat 1–4 serta 

memperbanyak istighfar. Pendekatan spiritual terbukti mampu meningkatkan ketenangan batin 

dan mempercepat proses penyembuhan psikologis (Haryanto, S., 2025).  

Tahapan terakhir adalah evaluasi dan follow-up yang menunjukkan adanya perubahan 

perilaku positif pada konseli. Konseli mulai menunjukkan keterbukaan, keinginan memperbaiki 

hubungan dengan orang tua, serta berkurangnya pikiran negatif. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang menyatakan bahwa terapi pemaafan efektif dalam memperbaiki hubungan interpersonal dan 

meningkatkan kesehatan mental (Akhtar & Barlow, 2021). 

Adapun hasil evaluasi rencana perubahan perilaku pada konseli dapat dilihat dari tabel 

dibawah ini : 

Tabel 1. Evaluasi Rencana Perubahan Perilaku 

No.  Indikator  Skala pencapaian  

1 2 3 

1 Mudah merasa curiga dan sulit untuk 

percaya dengan orang lain 

  √ 

2 Selalu memikirkan kemungkinan 

terburuk 

  √ 

3 Sering merasa dikhianati   √ 

4 Mudah merasa cemburu   √ 

5 Menjaga jarak  √  

6 Sulit memaafkan   √ 

Keterangan : 

1  = Belum berubah   2  = Cukup berubah 

3 =  Sangat berubah  

Dari keterangan pada tabel evaluasi di atas, dapat diuraikan penjelasannya bahwasanya dari 

beberapa indikator perilaku konseli yang mengalami trust issue anak terhadap orang tua setelah 

diterapkan terapi forgiveness melalui konseling Islam mulai menunjukkan perubahan yang 

mampu direduksi oleh pengarahan dan konseling Islam yang telah dilakukan selama beberapa 

tahap pertemuan sebelumnya. Dalam hal ini, konseli mulai menunjukkan perubahan perilaku dari 

mencurigai orang lain dan tidak mempercayainya sampai kepada perilaku sulit memaafkan, mulai 

mencapai reduksi. Follow-up: penyebab klien mengalami trust issue anak terhadap orang tua 

adalah karena dibandingkan dengan kecerdasan yang dimiliki adik kandung, dan orang tua 

menegur kebiasaan konseli terlalu sering bermain hp sehingga memengaruhi nilai belajar menjadi 
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menurun dan membuat orang tua kesal lantaran tidak bisa membanggakan orang tua seperti yang 

adiknya lakukan. Hal ini membuat konseli merasa disisihkan dan mendapatkan perlakuan yang 

tidak menyenangkan hati baginya, selalu dimarahi, yang membuatnya memutuskan untuk 

memikirkan hal-hal buruk kepada orangtuanya.  

 

Setelah Penerapan Konseling Islam dengan Terapi Forgiveness dalam Mereduksi Trust 

Issue Anak terhadap Orang Tua 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan konseling Islam dengan terapi forgiveness 

menunjukkan adanya perubahan signifikan pada kondisi psikologis konseli yang sebelumnya 

mengalami trust issue terhadap orang tua. Sebelum intervensi, konseli menunjukkan pola pikir 

negatif yang ditandai dengan kecurigaan berlebihan, rasa takut untuk kembali disakiti, serta 

kecenderungan menarik diri dari hubungan dengan orang tua. Kondisi ini sejalan dengan 

karakteristik trust issue yang berkembang akibat pengalaman emosional negatif dalam relasi 

keluarga (Burlakova, I., 2024). 

Konseli mengungkapkan bahwa sebelum dilakukan konseling, ia sering mengalami 

overthinking terhadap pengalaman masa lalu bersama orang tuanya, yang memicu perasaan 

marah, kecewa, dan keengganan untuk berinteraksi kembali. Hal ini menunjukkan adanya beban 

emosional yang belum terselesaikan, yang dalam kajian psikologi berkaitan dengan rendahnya 

kemampuan regulasi emosi dan tingginya kecenderungan berpikir negatif (Racine, 2021). 

Setelah mengikuti proses konseling Islam dengan terapi forgiveness, konseli mulai 

menunjukkan perubahan pada aspek kognitif, emosional, dan perilaku. Secara kognitif, konseli 

mampu melakukan reframing atau perubahan cara pandang terhadap perilaku orang tua. Konseli 

mulai memahami bahwa sikap orang tua, termasuk ketika memarahi, merupakan bentuk 

kepedulian dan kasih sayang terhadap masa depannya. Perubahan kognitif ini sejalan dengan 

tujuan terapi forgiveness yang membantu individu merekonstruksi makna pengalaman negatif 

menjadi lebih positif (Worthington & Wade, 2020). 

Secara emosional, konseli menunjukkan penurunan emosi negatif seperti marah, kecewa, 

dan rasa tersudutkan. Konseli tidak lagi merasa terganggu secara berlebihan oleh komentar orang 

lain mengenai keluarganya. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan regulasi emosi 

serta penerimaan diri yang lebih baik. (Selain itu, konseli juga mulai mampu melepaskan rasa 

dendam dan mengurangi kecenderungan cemburu yang sebelumnya menjadi bagian dari 

dinamika trust issue.) 

Secara perilaku, konseli menunjukkan perubahan yang positif, seperti mulai membuka diri, 

memperbaiki komunikasi dengan orang tua, serta meningkatkan motivasi dalam belajar dan 

berperilaku lebih baik. Konseli juga menunjukkan komitmen untuk tidak lagi menyimpan 

kebencian dan berusaha membangun hubungan yang lebih harmonis dengan keluarga. Perubahan 

ini mengindikasikan bahwa terapi forgiveness efektif dalam memperbaiki hubungan interpersonal 

dan meningkatkan kesejahteraan psikologis individu (Akhtar & Barlow, 2021). 

Selain itu, integrasi nilai-nilai spiritual dalam konseling Islam turut memperkuat proses 

perubahan tersebut. Praktik ibadah seperti membaca ayat Al-Qur’an dan berdzikir membantu 

konseli memperoleh ketenangan batin serta memperkuat makna pemaafan dalam kehidupan 

sehari-hari (Rasool, H. F., 2024). Pendekatan spiritual ini terbukti memberikan kontribusi positif 

dalam proses penyembuhan psikologis secara holistik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan konseling Islam 

dengan terapi forgiveness mampu mereduksi trust issue pada konseli, yang ditandai dengan 

perubahan pola pikir menjadi lebih positif, emosi yang lebih stabil, serta perilaku yang lebih 
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adaptif dalam hubungan dengan orang tua. Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya 

bahwa terapi pemaafan efektif dalam meningkatkan kesehatan mental dan kualitas hubungan 

interpersonal pada remaja (Worthington & Wade, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Trust issue pada remaja sebelum diberikan intervensi ditandai dengan munculnya pola 

pikir negatif terhadap orang tua, seperti rasa curiga berlebihan, ketakutan untuk kembali disakiti, 

kecenderungan overthinking, serta perilaku menarik diri dari hubungan keluarga. Kondisi ini 

juga disertai dengan emosi negatif seperti marah, kecewa, sulit memaafkan, dan rendahnya 

kepercayaan terhadap orang tua yang berdampak pada terganggunya hubungan interpersonal 

dalam keluarga. Penerapan konseling Islam dengan terapi forgiveness terbukti efektif dalam 

mereduksi trust issue pada konseli. Melalui tahapan terapi yang sistematis, konseli mampu 

melakukan perubahan cara pandang (reframing) terhadap pengalaman masa lalu, mengelola 

emosi negatif, serta mengembangkan sikap pemaaf. Integrasi nilai-nilai spiritual dalam 

konseling Islam juga memberikan kontribusi dalam meningkatkan ketenangan batin dan 

memperkuat makna pemaafan dalam diri konseli. Hasil setelah intervensi menunjukkan adanya 

perubahan positif yang signifikan, baik pada aspek kognitif, emosional, maupun perilaku. 

Konseli mulai memiliki pola pikir yang lebih positif terhadap orang tua, mampu mengendalikan 

emosi, tidak lagi mudah tersudutkan oleh komentar orang lain, serta menunjukkan upaya untuk 

memperbaiki hubungan dengan orang tua. Selain itu, konseli juga mengalami peningkatan 

motivasi diri, seperti menjadi lebih rajin belajar, berusaha membanggakan orang tua, serta tidak 

lagi menyimpan rasa dendam dan kecemburuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

konseling Islam dengan terapi forgiveness merupakan pendekatan yang efektif dan relevan 

dalam membantu mereduksi trust issue pada remaja, khususnya yang berkaitan dengan relasi 

anak dan orang tua, serta mampu meningkatkan kualitas hubungan keluarga secara lebih 

harmonis. 
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